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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu jenis penyakit yang tidak menular 

dimana prevelensinya masih tinggi di berbagai negara termasuk Indonesia, serta 

menjadi masalah kesehatan serius jika tidak ditangani. Istilah silent killer 

digunakan untuk menggambarkan hipertensi karena penyakit ini kerap tidak 

disadari oleh penderita akibat minimnya gejala, padahal dalam jangka panjang 

berpotensi memperbesar timbulnya sejumlah komplikasi kesehatan, salah 

satunya adalah stroke, gagal jantung, gangguan ginjal, dan penyakit 

kardiovaskular (Kemenkes, 2021). Pada usia dewasa muda, kesadaran terhadap 

risiko hipertensi masih rendah karena sering dianggap hanya terjadi pada usia 

lanjut, sehingga pemeriksaan tekanan darah diabaikan. Kejadian hipertensi pada 

usia muda terus meningkat dan sering tidak terdeteksi karena gejalanya tidak 

jelas. Gejala yang tampak ringan sering kali dianggap tidak berbahaya, 

meskipun sebenarnya dapat mengindikasikan adanya kelainan tekanan darah 

yang perlu dikonfirmasi melalui pemeriksaan medis (Freeisi Makalew et al., 

2023). 

Menurut WHO tahun 2025 yang mengalami hipertensi diperkirakan 1,4 

miliar orang atau sekitar 33% dari populasi dewasa (World Health Organization, 

2025). Hasil SKI tahun 2023 memperlihatkan bahwa kelompok usia muda di 

Indonesia berada pada kondisi yang berisiko mengalami hipertensi, dengan 

Prevalensi hipertensi pada kelompok usia muda masih menunjukkan angka 

yang perlu diperhatikan, yaitu 10,7% pada rentang usia 18–24 tahun dan 

meningkat menjadi 17,4% pada kelompok usia 25–34 tahun berdasarkan 

pengukuran menggunakan tensimeter. Prevalensi hipertensi di Kalimantan 

Tengah berkisar antara 38–41%, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional 

(Survei Kesehatan Indonesia, 2023).  

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat, 

diketahui bahwa pada tahun 2024 prevelensi individu yang mengalami 

hipertensi tercatat sebanyak 16.787 orang dan mengalami peningkatan hingga 

mencapai 19.375 orang pada tahun 2025, sehingga terjadi peningkatan sekitar 
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15,42%. Jumlah penderita hipertensi tertinggi di antara seluruh puskesmas di 

kobar terdapat di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan, yaitu sebanyak 3.283 

orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat, 2025). Tingkat kasus 

hipertensi pada usia 18–59 tahun dalam wilayah kerja Puskesmas Arut Selatan 

pada tahun 2025 tercatat sebanyak 409 kasus (Puskesmas Arut Selatan, 2025).  

Pada kelompok dewasa muda, hipertensi dapat terjadi akibat perubahan 

hemodinamik, seperti peningkatan curah jantung yang dipengaruhi oleh denyut 

jantung, volume darah, serta kekuatan kontraksi otot jantung. Gangguan suplai 

darah ke jaringan jantung akan memicu respons kompensasi tubuh berupa 

peningkatan tekanan darah secara bertahap (Wulansulastri, 2022). Risiko 

terjadinya hipertensi pada usia dewasa awal cenderung meningkat seiring 

dengan tingginya tuntutan pekerjaan, pendidikan, dan aktivitas sosial yang 

sering disertai pola hidup tidak sehat misalnya kebiasaan mengonsumsi 

makanan cepat saji, kurang tidur, rendahnya keterlibatan dalam aktivitas fisik, 

serta stres berkepanjangan. Peningkatan tekanan darah pada tahap awal 

umumnya bersifat sementara, namun dalam periode waktu tertentu dapat 

meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. Hipertensi yang terjadi sejak usia 

muda dan tidak mendapatkan penanganan secara optimal akan menyebabkan 

paparan tekanan darah tinggi berlangsung lebih lama, sehingga berpotensi 

meningkatkan kejadian penyakit jangka panjang, termasuk gagal jantung, 

stroke, dan PJK, baik pada usia produktif maupun pada usia lanjut (Cahyaning 

et al., 2019).  

Temuan dari Serangkaian penelitian menunjukkan bahwa komponen yang 

berperan terhadap peningkatan kejadian hipertensi yaitu tingginya IMT. 

Penggunaan IMT menjadi salah satu cara yang mudah dalam menilai status gizi 

individu (Khalid et al., 2020). Temuan penelitian menunjukkan kecenderungan 

bahwa seseorang yang meniliki nilai IMT lebih tinggi lebih rentan terhadap 

terjadinya hipertensi (Rahmadini et al., 2024). Individu dengan IMT rendah dan 

normal memiliki risiko lebih kecil karena beban kerja jantung lebih ringan dan 

metabolisme tubuh masih baik. Faktor lain seperti genetik, stres, serta pola 

kehidupan yang kurang sehat tetap berpengaruh terhadap kenaikan tekanan 

darah (Khumaeroh & Fauzia, 2024; Visaria & Lo, 2020). Risiko hipertensi 
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diakibatkan penumpukan lemak meningkat pada individu yang tinggi atau 

obesitas yang menambah beban kerja jantung serta memicu gangguan 

metabolik seperti resistensi insulin dan peningkatan aktivitas saraf simpatis 

sehingga tekanan darah meningkat (Astuti, 2016; Susanto, 2020). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa menjaga dan mengendalikan berat badan termasuk 

langkah yang berperan penting dalam pencegahan hipertensi. 

Pengendalian berat badan dapat dilakukan melalui latihan fisik teratur. 

Aktivitas fisik dapat dipahami seperti berbagai pergerakan tubuh yang 

melibatkan penggunaan energi, termasuk aktivitas sehari-hari dan olahraga. 

Aktivitas fisik membantu menurunkan IMT, mengurangi tekanan darah dan 

mengurangi beban jantung. Aktivitas fisik juga efektif menurunkan tekanan 

darah dan risiko hipertensi sebagai metode nonfarmakologis yang aman jika 

dijalankan secara konsisten (Cayadewi et al., 2023; Hajingo et al., 2024).  

Studi yang dilakukan oleh Desta et al. (2024) dengan judul “Hubungan 

Indeks Massa Tubuh, Aktivitas Fisik dan Asupan Makan dengan Hipertensi 

pada Lanjut Usia” menunjukkan adanya keterkaitan antara beberapa faktor 

terhadap terjadinya hipertensi pada kelompok lansia. Analisis data 

memperlihatkan bahwa variabel usia (p-value = 0,013), aktivitas fisik (p-value 

= 0,001), dan IMT (p-value = 0,001) memiliki keterkaitan terhadap hipertensi. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa tingkat aktivitas fisik 

memberikan kontribusi paling besar terhadap munculnya hipertensi pada 

kelompok lanjut usia, dengan Odds Ratio sebesar 6,017. 

Studi yang dilaksanakan oleh Farell Christian Gunaidi et al., (2022) yang 

berjudul Hubungan Status IMT dan Ukuran Lingkar Pinggang terhadap 

Kejadian Hipertensi pada Dewasa dengan Aktivitas Fisik dalam Kategori 

Ringan hingga Sedang. Hasil penelitian menunjukan dari subjek yang 

mengalami IMT  tinggi, 58,6% di antaranya menderita hipertensi, sedangkan 

64,5% subjek ditinjau berdasarkan lingkar pinggang setidaknya 90 cm juga 

mengalami hipertensi. Hubungan signifikan ditemukan dalam penelitian ini. 

berdasarkan analisis statistik, antara obesitas dan obesitas sentral terjadinya 

hipertensi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa IMT pada kategori tinggi 

berkaitan dengan meningkatnya kemungkinan terjadinya hipertensi. 
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Studi yang dilaksanakan oleh Nurabilla Maharani Cayadewi et al., (2023) 

yang berbicara tentang hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan status 

Hipertensi pada Individu Dewasa Berusia 26–45 Tahun. Hasil penelitian 

menunjukan adanya korelasi signifikan secara statistik aktivitas fisik dan 

hipertensi pada kelompok usia dewasa 26-45 tahun.  

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 10 responden melalui 

pengumpulan data awal yang dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Arut 

Selatan, hasil pengamatan memperlihatkan bahwa responden dewasa muda 

memiliki IMT yang bervariasi, yaitu 2 responden kategori normal, 3 responden 

kategori gemuk (overweight), dan 5 responden kategori obesitas. Selain itu, 

tingkat aktivitas fisik responden juga bervariasi, yaitu 4 responden dengan 

aktivitas fisik berat, 4 responden aktivitas sedang, dan 2 responden aktivitas 

ringan. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi faktor risiko berupa IMT di 

atas normal serta aktivitas fisik yang tidak seimbang, yang dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan terjadinya hipertensi pada kelompok dewasa muda. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti terdorong untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai lanjut guna mengetahui dan menganalisis hubungan IMT serta 

keterkaitan aktivitas fisik dengan terjadinya hipertensi pada kelompok dewasa 

muda. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

berbagai komponen yang berkontribusi terhadap munculnya hipertensi serta 

dapat dijadikan dasar dalam pelaksanaan pencegahan serta pengelolaan 

hipertensi pada dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti merumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut “Apakah terdapat Hubungan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Hipertensi pada dewasa muda di 

Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan?” 

C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Aktivitas 

Fisik Dengan Kejadian Hipertensi pada dewasa muda di Wilayah Kerja 

Puskesmas Arut Selatan. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT) pada dewasa muda di 

Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan. 

b. Mengidentifikasi Aktivitas Fisik pada dewasa muda di Wilayah Kerja 

Puskesmas Arut Selatan. 

c. Mengidentifikasi Kejadian Hipertensi pada dewasa muda di Wilayah 

Kerja Puskesmas Arut Selatan. 

d. Menganalisis Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian 

Hipertensi pada dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Arut 

Selatan. 

e. Menganalisis Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Hipertensi 

pada  dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami hubungan 

antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik dengan hipertensi pada 

kelompok dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi institusi pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan ajar atau referensi pada mata kuliah 

yang berkaitan dengan epidemiologi, kesehatan masyarakat, 

keperawatan komunitas, dan promosi kesehatan, serta menjadi motivasi 

bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

b. Bagi Masyarakat/Dewasa Muda 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat usia dewasa muda mengenai pentingnya menjaga IMT 

dalam batas normal, melakukan aktivitas fisik secara rutin, serta 

melakukan kontrol ke tenaga kesehatan untuk mengukur IMT sebagai 

upaya pencegahan hipertensi sejak usia dini. 

c. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang program promosi kesehatan, seperti penyuluhan tentang pola 
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hidup sehat, program aktivitas fisik, atau deteksi dini hipertensi pada 

dewasa muda di wilayah kerja. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti 

selanjutnya serta sebagai dasar pengembangan penelitian lanjutan 

terkait hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT), aktivitas fisik, dan 

kejadian hipertensi. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dalam penelitian serupa pada populasi atau wilayah yang 

berbeda. 
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E. Keaslian penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama/Tahun Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan 

1.  Salsabella 

Wahyuning 

Tyas, Rusnoto, 

Tri Suwarto/ 

2026 

Hubungan 

Antara 

Aktivitas 

Fisik, Pola 

Makan, dan 

Obesitas 

Dengan 

Hipertensi 

Pada Remaja 

Di Posyandu 

Desa Tanjung 

Independen : 

Aktivitas 

Fisik, Pola 

Makan, dan 

Obesitas 

Dependen : 

Hipertensi 

Penelitian ini menggunakan desain 

analitik dengan pendekatan cross-

sectional yang melibatkan 44 

remaja di Posyandu Desa Tanjung 

melalui random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan 

kuesioner IPAQ dan FFQ serta 

pengukuran IMT dan tekanan 

darah. Analisis hubungan 

antarvariabel dilakukan 

menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil analisis memperlihatkan 

adanya keterkaitan yang 

bermakna antara tingkat 

aktivitas fisik dan kejadian 

hipertensi pada kelompok 

remaja, dengan nilai p sebesar 

0,0001 (p < 0,05). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian dapat 

diterima. Arah hubungan yang 

diperoleh bersifat positif, 

sehingga tingkat aktivitas fisik 

yang semakin rendah berkaitan 

dengan meningkatnya 

kemungkinan terjadinya 

hipertensi. 

Instrumen yang 

digunakan dalam 

penelitian ini berupa 

GPAQ, sedangkan 

studi terdahulu 

menggunakan IPAQ 

sebagai alat 

pengukuran aktivitas 

fisik. Selain perbedaan 

instrumen, penelitian 

ini secara khusus 

melibatkan kelompok 

dewasa muda sebagai 

responden penelitian. 

2.  Desta Ayu 

Pratama, Lili 

Indrawati, 

Zarfiel Tapal, 

Abraham 

Simatupang/ 

2024 

Hubungan 

Indeks Massa 

Tubuh, 

Aktivitas Fisik 

dan Asupan 

Makan 

Dengan 

Hipertensi 

Pada Lanjut 

Usia 

Independen : 

IMT, aktivitas 

fisik dan 

asupan makan 

Dependen : 

Hipertensi 

Penelitian tersebut menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan 

desain studi kasus-kontrol. Subjek 

penelitian merupakan kelompok 

lanjut usia yang berdomisili di RW 

04 Kelurahan Jatiwaringin, Kota 

Bekasi. Sebanyak 126 responden 

dipilih sebagai sampel melalui 

teknik random sampling. 

Pengumpulan data aktivitas fisik 

dilakukan menggunakan kuesioner 

yang diadaptasi dari IPAQ. Data 

Berdasarkan hasil pengujian 

statistik, diketahui bahwa usia, 

aktivitas fisik, dan IMT 

memiliki keterkaitan yang 

bermakna dengan kejadian 

hipertensi pada kelompok 

lanjut usia. Masing-masing 

variabel tersebut memperoleh 

nilai p sebesar 0,013 untuk usia, 

0,001 untuk aktivitas fisik, dan 

0,001 untuk IMT. Sebaliknya, 

tingkat pendidikan tidak 

Perbedaan penelitian 

saya dengan desta et 

al., yaitu treletak pada 

variabel dependennya 

dan ada perbedaan di 

bagian instrumen 

aktivitas fisik saya 

menggunakan GPAQ. 

Serta perbedaan pada 

responden penelitian 

ini pada dewasa muda 



8 

 

 
 

yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis menggunakan uji Chi-

Square. 

 

menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kejadian 

hipertensi, dengan nilai p 

sebesar 0,186. Dari beberapa 

faktor yang dianalisisaktivitas 

fisik menjadi faktor yang 

paling kuat kaitannya dengan 

kejadian hipertensi pada 

kelompok lanjut usia, dengan 

nilai OR sebesar 6,017. 

 

3.  Farell Christian 

Gunaidi, Edwin 

Destra, 

Alexander 

Halim Santoso, 

Frisca Frisca / 

2022 

Hubungan 

IMT dan 

Lingkar 

Pinggang 

dengan 

Kejadian 

Hipertensi 

pada Orang 

Dewasa 

dengan 

Aktivitas 

Ringan hingga 

Sedang 

Independen :  

IMT dan 

Lingkar 

Pinggang 

Dependen : 

Hipertensi 

dan Aktivitas 

ringan hingga 

sedang 

Penelitian ini menerapkan metode 

analitik dengan rancangan cross-

sectional, data dikumpulkan pada 

satu periode pengamatan. 

Hubungan antarvariabel dianalisis 

menggunakan uji Chi-Square. 

Berdasarkan perhitungan 

kebutuhan sampel, diperoleh 

jumlah minimal sebanyak 82 

responden yang dipilih dengan 

teknik consecutive sampling. 

Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa 

hipertensi dialami oleh 58,6% 

responden yang memiliki IMT 

tinggi. Selain itu, sebesar 

64,5% responden dengan 

lingkar pinggang ≥90 cm juga 

tercatat mengalami hipertensi. 

Hasil analisis statistik 

memperlihatkan adanya 

keterkaitan yang signifikan 

antara kasus obesitas dan 

hipertensi. Hubungan yang 

signifikan juga ditemukan 

antara obesitas sentral dan 

kejadian hipertensi, yang 

ditunjukkan oleh nilai p sebesar 

0,047. 

Perbedaan penelitian 

saya dengan farell et. al 

yaitu pada variabel 

dependennya dan 

respondennya 

penelitian ini 

menggunakan 

responden dewasa 

muda 

4.  Nurabilla 

Maharani 

Cayadewi, Lia 

Meilianingsih, 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

Dengan 

Hipertensi 

Independen : 

Aktivitas 

Fisik 

Desain penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross-

sectional. Penelitian ini 

melibatkan 67 responden yang 

Mayoritas responden memiliki 

aktivitas fisik tinggi, yaitu 42 

orang (62,7%), sedangkan 50 

orang (74,6%) mengalami 

Perbebdaan penelitian 

saya dengan nurabilla 

terletak pada variabel 

independen,penelitian 
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Tjutju 

Rumijati, Susi 

Susant / 2024 

Pada Dewasa 

Umur 26-45 

Tahun 

Dependen : 

Hipertensi 

dipilih melalui teknik proportional 

random sampling dengan analisis 

data uji Chi-Square. Aktivitas fisik 

menggunakan instrumen IPAQ 

hipertensi ringan. Analisis 

menunjukkan adanya 

hubungan kuat antara aktivitas 

fisik dan hipertensi pada 

dewasa usia 26–45 tahun, 

dengan kecenderungan tekanan 

darah lebih tinggi pada individu 

yang kurang aktif. 

ini menambhakan IMT 

sebagai variabel 

independen dan 

responden pada dewasa 

muda yaitu usia 18-40 

responden usia dewasa 

muda. Instrumen 

aktivitas fisik di 

penelitian ini 

menggunakan GPAQ 

5.  Mega Silvia 

Hajingo, Theo 

Mautang, 

Nancy 

Bawiling / 2024 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

Dengan 

Kejadian 

Hipertensi 

Pada Usia 

Dewasa Muda 

Di Desa 

Lolak, 

Kecamatan 

Lolak, 

Kabupaten 

Bolaang 

Mongondow 

Independen : 

Aktivitas fisik 

Dependen : 

Hipertensi 

Dalam pelaksanaannya, penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan 

observasional analitik secara 

cross-sectional. Sebanyak 40 

responden dilibatkan dalam 

penelitian, dengan analisis 

menggunakan uji Chi-Square. 

Aktivitas fisik dinilai 

menggunakan instrumen IPAQ. 

Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa 

kelompok responden dengan 

aktivitas fisik rendah 

merupakan kelompok 

terbanyak, yakni 19 orang 

(47,5%). Selanjutnya, 

sebanyak 16 responden 

(40,0%) berada pada kategori 

aktivitas fisik sedang, 

sedangkan 5 responden 

(12,5%) termasuk dalam 

kategori aktivitas fisik tinggi. 

Ditinjau dari klasifikasi 

tekanan darah, terdapat 20 

responden (50,0%) yang berada 

pada kondisi prehipertensi, 11 

responden (27,5%) mengalami 

hipertensi stadium I, dan 9 

responden (22,5%) mengalami 

hipertensi stadium II. 

Berdasarkan hasil pengujian 

Perbebdaan penelitian 

saya dengan mega et 

al., terletak pada 

variabel 

independennya, saya 

menambahkan IMT 

sebagai variabel 

independen dan 

perbedaan pada analisa 

data serta instrumen 

aktivitas fisik 

penelitian ini 

menggunakan GPAQ 
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dengan Chi-Square. Temuan 

tersebut mengindikasikan 

bahwa tingkat aktivitas fisik 

memiliki hubungan signifikan 

dengan kejadian hipertensi 

pada kelompok dewasa muda. 

6.  Amin Susanto / 

2020 

Hubungan 

IMT Dengan 

Hipertensi 

pada penderita 

HT di 

Puskesmas 

Kembaran 1 

Banyumas 

Independen : 

IMT 

Dependen : 

Hipertensi 

Penelitian ini menerapkan 

rancangan deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross-

sectional. Responden yang terlibat 

dalam penelitian berjumlah 106 

orang dan dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu melalui teknik 

purposive sampling. Untuk 

mengetahui hubungan 

antarvariabel pada analisis 

bivariat, penelitian ini 

menggunakan uji korelasi 

Spearman yang diolah dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. 

Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa 

sebagian besar responden yang 

mengalami hipertensi memiliki 

IMT pada kategori normal. 

Hasil analisis bivariat melalui 

uji korelasi Spearman. Hasil 

tersebut mengindikasikan 

adanya hubungan yang 

bermakna antara IMT dan 

kejadian hipertensi. Hubungan 

tersebut memiliki arah positif 

dengan tingkat keeratan 

korelasi yang berada pada 

kategori sedang hingga kuat. 

Perbebdaan penelitian 

saya dengan Amin 

susanto terletak pada 

variabel independenya 

saya menambahkan 

aktivitas fisik sebagai 

variabel independen. 

Perbedaan pada 

responden penelitian 

pada penelitian ini 

dewasa muda sebagai 

responden. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi pada dewasa muda di 

Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebagian besar dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan 

memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) kategori normal. 

2. Sebagian besar dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan 

memiliki aktivitas fisik kategori sedang. 

3. Sebagian besar dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan 

mengalami hipertensi. 

4. Ada hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian hipertensi pada 

dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan. 

5. Ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi pada dewasa muda 

di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam proses 

pembelajaran serta menambah sumber informasi mengenai hubungan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik, dan kejadian hipertensi pada 

dewasa muda.  

2. Bagi Masyarakat/Dewasa Muda 

Diharapkan dewasa muda dapat lebih memperhatikan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan aktivitas fisik sebagai faktor yang berhubungan dengan kejadian 

hipertensi, dengan menjaga IMT dalam kategori normal, melakukan 

aktivitas fisik secara teratur, serta memantau tekanan darah secara berkala. 

3. Bagi Puskesmas 

Diharapkan Puskesmas Arut Selatan melalui tenaga kesehatan dapat lebih 

memperhatikan perkembangan kejadian hipertensi pada kelompok dewasa 

muda, mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
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responden mengalami hipertensi. Selain itu, hasil penelitian mengenai 

hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik dengan kejadian 

hipertensi diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan pencegahan hipertensi pada dewasa muda di wilayah kerja 

Puskesmas Arut Selatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai kejadian 

hipertensi pada dewasa muda, khususnya yang berkaitan dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan faktor lain seperti tingkat pengetahuan mengenai IMT, 

jenis pekerjaan, pola makan, tingkat stres, kualitas tidur, kebiasaan merokok 

dan riwayat penyakit keluarga yang berpotensi berhubungan dengan 

kejadian hipertensi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan hipertensi 

pada dewasa muda. 
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